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Abstrak  

Latar Belakang: Skoliosis merupakan kelainan struktural tiga dimensi pada tulang belakang 

dengan sudut Cobb 10
0
. Jika tidak ditangani, kondisi ini berisiko menyebabkan nyeri punggung 

kronis hingga gangguan kardiorespirasi. Anak perempuan memiliki risiko progresivitas 

Adolescent Idiopathic Scoliosis (AIS) 8–10 kali lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama 

pada masa pubertas. Masalah: Kurangnya kesadaran dan deteksi dini pada remaja dapat 

menyebabkan keterlambatan penanganan medis. Metode: Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada 12 Februari 2026 di SMP Putra Maju dengan melibatkan 20 siswa sebagai 

peserta. Metode yang digunakan adalah edukasi mengenai bahaya dan penyebab skoliosis, serta 

deteksi dini melalui pengukuran Angle of Trunk Rotation (ATR) menggunakan alat 

scoliometer. Hasil: Berdasarkan skrining, tidak ditemukan siswa dalam kategori normal (0–4°). 

Sebagian besar siswa, yaitu 15 orang (75%), berada pada kategori suspek dengan nilai ATR 5–

7°. Sementara itu, 5 siswa (25%) masuk dalam kategori atensi medis dengan rata-rata nilai 

ATR 10°. Simpulan: Seluruh peserta (100%) menunjukkan indikasi kelengkungan tulang 

belakang yang memerlukan pengawasan. Siswa pada kategori atensi medis telah diberikan 

rekomendasi untuk pemeriksaan radiologi lanjutan di fasilitas kesehatan guna penegakan 

diagnosis dan penanganan lebih lanjut. 

Kata Kunci : Fisioterapi, Skoliosis, Edukasi, Deteksi Dini 

 

Abstract 

Background: Scoliosis is a three-dimensional structural abnormality of the spine with a Cobb 

angle of 100. If left untreated, this condition can cause chronic back pain and even 

cardiorespiratory disorders. Girls have an 8–10 times higher risk of Adolescent Idiopathic 

Scoliosis (AIS) progression than boys, especially during puberty. Problem: Lack of awareness 

and early detection in adolescents can lead to delayed medical treatment. Method: This 

community service activity was carried out on February 12, 2026, at Putra Maju Middle 

School, involving 20 students as participants. The method used was education about the 

dangers and causes of scoliosis, as well as early detection through measuring the Angle of 

Trunk Rotation (ATR) using a scoliometer. Results: Based on screening, no students were 

found in the normal category (0–4°). Most students, namely 15 people (75%), were in the 

suspect category with an ATR value of 5–7°. Meanwhile, 5 students (25%) were included in 

the medical attention category with an average ATR value of 10°. Conclusion: All 

participants (100%) showed signs of spinal curvature requiring monitoring. Students in the 

medical attention category were recommended for further radiological examination at a 

healthcare facility for diagnosis and further treatment. 

Keyword : Physiotherapy, Scoliosis, Education, Early Detection 
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PENDAHULUAN 

Skoliosis adalah kelainan struktural tiga dimensi pada tulang belakang, yang 

ditandai dengan kelengkungan tulang belakang yang tidak normal atau lebih besar 

sama dengan 10 derajat berdasarkan sudut Cobb yang diukur pada rontgen posisi 

berdiri (Labelle et al. 2025). Kelainan ini tidak hanya melibatkan deviasi bidang frontal 

tetapi juga rotasi vertebra aksial dan perubahan kelengkungan sagital (Illés et al. 

2021). Skoliosis dipahami sebagai gangguan kompleks pertumbuhan dan 

keseimbangan muskuloskeletal yang progresif, terutama selama percepatan 

pertumbuhan remaja (Addai et al. 2020). 

Berdasarkan usia timbulnya, skoliosis diklasifikasikan menjadi skoliosis 

Kategori infantil usia 0 hingga 3 tahun, juvenil pada usia 4 hingga 10 tahun, serta 

remaja pada usia 11 hingga 18 tahun. Jenis skoliosis yang paling umum adalah 

Adolescent Idiopathic Scoliosis (AIS) kelainan tulang belakang yang tidak diketahui 

penyebabnya dan biasanya muncul antara usia 10 dan 18 tahun. (Labelle et al., 2025). 

Studi epidemiologi terkini melaporkan bahwa prevalensi AIS berkisar antara 1–3% 

pada populasi remaja, dengan kecenderungan progresivitas kurva lebih tinggi pada 

perempuan dibandingkan laki-laki (Bettany et al. 2022). 

Menurut faktor penyebabnya, skoliosis dapat dikelompokkan menjadi skoliosis 

idiopatik serta skoliosis non-idiopatik. (kongenital, neuromuskular, atau sindromik) 

(Li et al. 2024). AIS dikenal sebagai jenis skoliosis yang paling umum, mencakup 

sekitar 80% semua kasus skoliosis struktural (Labelle et al. 2025). Faktor genetik, 

gangguan regulasi pertumbuhan tulang belakang, dan kontinuitas neuromuskular 

berperan dalam patogenesis AIS (Smit, 2024). 

Jika tidak diberikan penanganan dengan tepat, skoliosis progresif dapat 

menyebabkan deformitas toraks yang signifikan, nyeri punggung kronis, gangguan 

neurologis akibat kompresi saraf, serta gangguan fungsi kardiorespirasi pada kurva 

berat (>40–50 derajat) (Cheng, et al. 2021). Selain dampak fisik, remaja dengan AIS 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan citra tubuh, kecemasan, serta 

penurunan kualitas hidup dibandingkan populasi sebaya tanpa scoliosis (Torén & 

Diarbakerli, 2022). 

Jenis kelamin merupakan faktor risiko penting dalam perkembangan AIS. Data 

terbaru menunjukkan bahwa anak perempuan memiliki risiko perkembangan 8–10 
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kali lebih tinggi daripada anak laki-laki, terutama selama masa pubertas (Labelle et al. 

2025). Perubahan hormonal, khususnya peningkatan kadar estrogen, diduga 

mempengaruhi metabolisme tulang, pematangan epifisis, dan elastisitas jaringan ikat 

(Martin, 2025). Sinkronisasi antara pertumbuhan tulang belakang yang dipercepat dan 

kekuatan otot pendukung selama percepatan pertumbuhan pubertas dapat memicu atau 

berkontribusi pada penyimpangan kelengkungan (Su, Feng, & Yang, 2025). Oleh 

karena itu, deteksi dini melalui skrining skoliosis pada usia sekolah dan pemantauan 

selama fase pertumbuhan sangat dianjurkan untuk mencegah perkembangan dan 

komplikasi jangka panjang (Li et al., 2024). 

 

MASALAH 

Siswa di SMP Putra Maju Desa Sungai Pinang, Kabupaten Banyuasin, berada 

pada kelompok usia remaja awal yang merupakan masa krusial pertumbuhan tulang 

(growth spurt). Pada fase ini, risiko terjadinya gangguan postur, terutama skoliosis 

idiopatik, meningkat secara signifikan akibat pertumbuhan tulang yang pesat namun 

seringkali tidak disertai dengan kesadaran bagaimana postur tubuh yang baik saat 

posisi duduk dan penggunaan tas sekolah dengan beban yang berlebih (Yang et al. 

2022). Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa banyak siswa yang 

menunjukkan kebiasaan duduk membungkuk atau miring ke satu sisi, serta belum 

pernah mendapatkan pemeriksaan postur secara berkala. jika tidak dideteksi sejak dini 

dapat berpotensi menyebabkan terjadinya kondisi skolisiosis. 

Masalah ini menjadi signifikan karena skoliosis pada usia sekolah sering kali 

bersifat asimtomatik (tidak menimbulkan nyeri di tahap awal), sehingga para siswa, 

guru, maupun orang tua cenderung mengabaikan perubahan fisik yang terjadi pada 

bahu atau pinggang siswa. Sebagian besar warga sekolah mengaku belum mengetahui 

cara melakukan deteksi mandiri maupun dampak jangka panjang dari kelainan tulang 

belakang tersebut. Melalui hasil identifikasi tersebut, dapat diketahui beberapa 

permasalahan utama yang menjadi kendala siswa dan pihak sekolah, antara lain: 

1. Kurangnya pengetahuan siswa dan tenaga pendidik mengenai definisi, faktor 

risiko, serta dampak buruk skoliosis terhadap kesehatan masa depan. 

2. Belum adanya program deteksi dini (screening) secara rutin di sekolah, baik 

melalui teknik manual seperti Adam’s Forward Bend Test maupun penggunaan 

teknologi digital yang lebih presisi. 
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3. Keterbatasan akses alat ukur objektif untuk mengukur sudut kemiringan tulang 

belakang (Angle of Trunk Rotation) yang umumnya hanya tersedia di pusat 

layanan kesehatan besar. 

Permasalahan yang dihadapi oleh fisioterapis dalam proses peningkatan 

kesehatan yang berkaitan dengan gerak dan fungsi di Desa Sungai Pinang meliputi 

keterbatasan akses terhadap layanan fisioterapi, minimnya literasi mengenai kesehatan 

muskuloskeletal, serta anggapan bahwa bahu yang tidak rata hanya sekadar masalah 

kosmetik biasa. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi berbasis edukasi dan 

pendampingan yang bersifat preventif-promotif. 

Target dari kegiatan ini untuk meningkatkan wawasan siswa dalam menjaga 

postur tubuh yang benar serta mampunya pihak sekolah mengenali tanda-tanda awal 

skoliosis melalui deteksi mandiri, sehingga dapat dilakukan penanganan fisioterapi 

yang tepat guna mencegah dan meningkatkan kualitas hidup siswa di masa depan.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan pendidikan 

kesehatan melalui penyuluhan, edukasi, dan demonstrasi langsung. Kegiatan ini 

berlangsung pada bulan Februari 2026 dan ditujukan kepada siswa SMP Putra Maju di 

Desa Sungai Pinang, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu memberikan edukasi mengenai skoliosis meliputi pengertian, faktor 

risiko, pencegahan, serta pentingnya deteksi dini, disertai demonstrasi postur tubuh 

yang benar dan pemeriksaan skoliosis dengan cara Adam’s Forward Bend Test dan 

pengukuran scoliometer digital. Tata Cara pelaksanaan sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan dan Edukasi 

a. Sosialisasi: Memberi edukasi tentang definisi skoliosis, anatomi tulang 

belakang, dan faktor risiko yang sering terjadi pada remaja seperti posisi 

duduk yang tidak benar dan tas sekolah yang berat. 

b. Demonstrasi Postur yang benar: Untuk menghindari asimetri tulang belakang, 

tim pengabdi menunjukkan cara membawa beban yang seimbang dan menjaga 

posisi tubuh yang tepat saat belajar. 

2. Tahap Skrining (Deteksi Dini) 

Berikut langkah-langkah klinis yang digunakan untuk melakukan proses deteksi 

untuk setiap siswa secara individu: 
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a. Inspeksi Visual: Untuk memeriksa adanya asimetri pada tingkat bahu, garis 

pinggang, atau postur skapula, siswa diminta untuk berdiri tegak. 

b. Adam’s Forward Bend Test: 

1) Siswa diminta untuk membungkuk ke depan sambil menyentuhkan telapak 

tangan dan membiarkan tangan menggantung ke bawah (Rios-de-Moya-

Angeler et al., 2025) 

2) Tim pengabdi melihat punggung siswa dari depan atau belakang untuk 

memeriksa adanya tonjolan lumbar atau tonjolan tulang rusuk di salah satu 

sisi punggung (Rios-de-Moya-Angeler et al., 2025) 

c. Pengukuran menggunakan aplikasi Scoliometer digital dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Apabila pada tes membungkuk ditemukan adanya tonjolan atau hump, 

maka dilakukan pengukuran lebih lanjut secara objektif dengan 

memanfaatkan aplikasi Scoliometer yang terpasang pada smartphone 

(Holleman et al., 2026) 

2) Smartphone diposisikan secara melintang pada bagian punggung yang 

memiliki tonjolan paling menonjol atau berada di puncak kelengkungan 

tulang belakang (Holleman et al., 2026) 

3) Aplikasi kemudian menampilkan hasil pengukuran dalam satuan derajat 

yang disebut Angle of Trunk Rotation (ATR), sebagai indikator tingkat 

rotasi batang tubuh (Holleman et al., 2026) 

3. Interpretasi Hasil dan Tindak Lanjut 

Hasil pengukuran dikategorikan berdasarkan standar klinis untuk menentukan 

langkah selanjutnya: 

Tabel 1 

Standar Klinis Hasil Pengukuran (ATR) 

Hasil Ukur (ATR) Interpretasi Tindak Lanjut 

0°–4° Normal / Ringan Edukasi perbaikan postur dan 

olahraga rutin. 

5°–7° Observasi Pemantauan berkala setiap 6 bulan 
dan latihan spesifik 

  fisioterapi. 

>7° Rujukan Disarankan untuk 
pemeriksaan radiologi (X-ray) dan 

konsultasi dokter spesialis 
 Sumber: Holleman et al., (2026). 
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4. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan mendokumentasikan jumlah siswa yang 

terindikasi memerlukan penanganan lebih lanjut untuk dilaporkan kepada pihak 

sekolah dan orang tua. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skrining dilakukan menggunakan instrumen Adam’s Forward Bend Test yang 

dikonfirmasi dengan pengukuran Angle of Trunk Rotation (ATR) menggunakan 

aplikasi scoliometer digital. Pemeriksaan dilakukan pada 20 siswa dan hasil 

pengukuran kemudian diklasifikasikan berdasarkan standar interpretasi derajat ATR. 

Tabel 2 

Hasil Skrining 

Kategori Temuan Hasil Ukur (ATR) Jumlah Siswa Persentase 

Normal 0–4° 0 0% 

Suspek (Observasi) 5–7° 15 75% 

Atensi Medis >7° 5 25% 

Total  20 100% 

Sumber: Hasil Pemeriksaan (2026) 

Berdasarkan (tabel 2), hasil skrining terhadap 20 siswa, ditemukan bahwa 

sebagian besar siswa berada pada kategori suspek yaitu sebanyak 15 siswa (75%) 

dengan nilai ATR antara 5–7°. Sementara itu, sebanyak 5 siswa (25%) teridentifikasi 

memiliki nilai ATR lebih dari 7° dengan rata-rata sekitar 10° sehingga termasuk 

kategori yang memerlukan perhatian medis. Tidak ditemukan siswa dengan hasil 

normal (0–4°). Siswa yang termasuk kategori atensi medis telah diberikan 

rekomendasi untuk melakukan pemeriksaan lanjutan di fasilitas kesehatan guna 

memastikan diagnosis serta menentukan penanganan yang tepat. 

Hasil skrining menunjukkan bahwa proporsi siswa dengan indikasi kelainan 

postur cukup tinggi, terutama pada kategori suspek. Temuan ini membuktikan lebih 

banyak siswa telah memiliki tanda awal asimetri batang tubuh yang berpotensi 

berkembang menjadi skoliosis apabila tidak dilakukan intervensi dini. Kondisi ini 

sejalan dengan karakteristik skoliosis pada usia remaja yang seringkali bersifat 

asimtomatik sehingga tidak disadari oleh siswa maupun lingkungan sekitarnya. 

Ditemukannya 25% siswa dengan nilai ATR sekitar 10° menunjukkan 

pentingnya deteksi dini di lingkungan sekolah. Derajat tersebut telah melewati batas 

observasi dan memerlukan evaluasi lebih lanjut melalui pemeriksaan radiologi untuk 
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memastikan sudut Cobb dan jenis scoliosis (Labelle et al., 2025). Intervensi pada 

tahap awal sangat penting karena pada masa pertumbuhan, kelengkungan tulang 

belakang masih memiliki potensi progresivitas yang tinggi (Kluszczyński et al., 2022). 

Tingginya jumlah siswa dalam kategori suspek diduga berkaitan dengan 

kebiasaan postur yang kurang baik, seperti posisi duduk membungkuk, membawa tas 

berat pada satu sisi bahu, serta penggunaan ponsel dalam posisi tidak ergonomis. 

Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan ketidakseimbangan otot postural dan 

memicu perubahan alignment tulang belakang secara bertahap (Nanehkeran & 

Nourbakhsh, 2025) 

Hasil kegiatan ini menegaskan bahwa program skrining skoliosis di sekolah 

merupakan langkah preventif yang efektif untuk mengidentifikasi kelainan postur 

sejak dini (Dewangga et al., 2024). Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran siswa 

tentang pentingnya menjaga postur tubuh yang benar guna mencegah progresivitas 

kelainan tulang belakang di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Poster Edukasi Skoliosis 
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Gambar 2. Pemaparan Materi dan Pemeriksaan Skoliosis 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan screening dan edukasi skoliosis pada 20 

siswa SMP Putra Maju Desa Sungai Pinang, didapatkan simpulan bahwa kegiatan 

terlaksana baik dan memberikan hasil yang bermakna. Pemeriksaan menunjukkan 15 

siswa (75%) berada pada kategori suspek dengan derajat kelengkungan 5-7°, 

sedangkan 5 siswa (25%) termasuk kategori yang memerlukan perhatian medis 

dengan derajat sekitar 10°. Temuan ini menegaskan bahwa screening di lingkungan 

sekolah sangat penting karena sebagian besar siswa telah menunjukkan tanda awal 

kelainan postur meskipun belum menimbulkan keluhan. 

Kegiatan edukasi yang diberikan bersamaan dengan skrining terbukti 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengertian, tanda, faktor risiko, dan 

pencegahan skoliosis. Antusiasme peserta selama sesi tanya jawab menunjukkan 

adanya peningkatan kesadaran terhadap pentingnya menjaga postur tubuh yang benar 

dalam aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, program screening dan edukasi ini 

efektif sebagai langkah promotif dan preventif untuk mengidentifikasi risiko skoliosis 

sejak dini serta mendorong perilaku hidup sehat pada siswa. 
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